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STUDI AWAL PENGGUNAAN  PATI KENTANG SEBAGAI ADITIF 

UNTUK FLUID LOSS CONTROL AGENT  PENGARUHNYA TERHADAP 

RHEOLOGY LUMPUR PEMBORAN 

 

TRI SATRIO WIDOO 

NPM 143210075 

 

ABSTRAK 

 

 Salah satu fungsi lumpur pemboran didesain untuk mengurangi 

kehilangan cairan. Fluid loss control agent adalah zat tambahan yang 

ditambahkan pada formulasi lumur pemboran untuk mengurangi kehilangan 

cairan. Berbagai polimer telah digunakan sebagai aditif pengontrol kehilangan 

cairan. Pati termasuk dalam jenis polimer alam. Penggunaan pati dapat 

mengurangi kehilangan cairan. Pembuatan pati kentang dicuci dengan air dan 

dihaluskan kemudian disaring. Air hasil penyaringan diendapkan selama 6 jam, 

setelah itu dijemur hingga kering dan lakukan sieve analysis dengan ukuran 200 

mesh. Kemudian pati kentang dicampurkan ke lumpur pemboran dengan 

komposisi 2.5 gram, 4.5 gram, 6.5 gram, 8.5 gram dam 10.5 gram untuk 

mengetahui volume filtrat, tebal mud cake dan rheology lumpur (viskositas, yield 

point, plastic viscosity dan gel strength). Pengujian filtration loss dan mud cake 

dilakukan dengan menggunakan alat LPLT (Low Pressure Low Temperatur) dan 

meletakkan gelas ukur untuk menampung volume filtrat yang keluar selama 30 

menit, serta tebal mud cake pada filter paper yang telah dipasang pada alat LPLT. 

Pada pengujian rheology lumpur seperti vikositas menggunakan alat Marsh 

Funnel, sedangakan yield point, plastic viscosity, dan gel strength menggunakan 

alat Fann VG Meter. Hasil penelitian menunjukan bahwa filtration loss yang 

didapat sebesar 6,7 -4,8 ml ketebalan mud cake 1,56 – 1,23 mm, viskositas 22,4 – 

28,8 second, plastic viscosity 5 – 10 cp, yield point 13 – 17 lb/100 ft², dan gel 

strength 0,2 – 0,5 lb/100 ft². Penambahan massa pati pada lumpur dapat 

mengurangi filtration loss, tebal mud cake, dan sebaliknya dengan penambahan 

massa pati yang semakin besar akan menaikan nilai rheology lumpur (viskositas, 

yield point, plastic viscosity, dan gel strength). 

 

Kata kunci: filtration loss, mud cake, rheology, pati kentang. 
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PRELIMINARY STUDY OF POTATO STARCH AS ADDITIVE FOR FUID 

LOSS CONTROL AGENT AND ITS EFFECT ON DRILLING MUD 

RHEOLOGY 

 

TRI SATRIO WIDODO 

NPM 143210075 

 

ABSTRACT 

 

One function of drilling mud is designed to reduce fluid loss in formation. 

A fluid loss control agent is an additive added to the drilling mud  formulation to 

reduce fluid loss. Various polymers have been used as additives to control fluid 

loss. Starch is a type of natural polymer. The use of starch can reduce fluid loss.  

Making cassava starch is washed with water and mashed and then filtered. 

The filtered water is deposited for 6 hours, after that it is dried in the sun to dry 

and do a sieve analysis with a size of 200 mesh. Then corn starch is mixed with 

mud with a composition of 2.5 gram, 4.5 gram, 6.5 gram, 8.5 gram and 10 grams 

to determine the filtrate volumeand the thickness of the mud cake. Testing of 

filtration loss and mud cake is done by using an LPLT (Low Pressure Low 

Temperature) by placing a measuring cup to accommodate the volume of filtrate 

that exits for 30 minutes, and thick mud cake on the filter paper that has been 

installed on the LPLT device. In testing mud rheology such as viscosity using a 

Marsh Funnel, while the yield point, plastic viscosity and gel strength using the 

Fann VG Meter. The results showed that the filtration loss obtained was 6.7 – 4.8 

ml and the mud cake thickness was 1.55 - 1.35 mm, viskositas 22,4 – 28,8 second, 

plastic viscosity 5 – 10 cp, yield point 13 – 17 lb/100 ft², dan gel strength 0,2 – 0,5 

lb/100 ft². Then addition of starch mass to the mud can reduce filtration loss, mud 

cake thinckness, and vice versa with the addition of a larger starch mass it will 

increase the rheology value of the mud (viscosity, yield point, plastic viscosity, 

and gel strength).  

 

Kata kunci: filtration loss, mud cake, rheology, potato starch. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada suatu operasi pemboran, lumpur bor merupakan fluida yang dipakai 

pada kegiatan pemboran serta sangat besar pengaruhnya dalam suatu keberhasilan 

pemboran, bahan-bahan dari lumpur bor dapat bervariasi tetapi sebagian 

fungsinya masih sama, lumpur dibentuk agar mengurangi hilangnya cairan pada 

formasi, oleh karena itu jenis lumpur didesain untuk mengurangi hilangnya cairan 

pada formasi (Agwu & Akpabio, 2018). Apabila terlalu banyak kehilangan cairan 

dapat megakibatkan zona permeabilitas berkurang sehingga tingkat produksi 

menjadi terganggu serta lebih rendah. Fluid loss control agent (agen pengendali 

kehilangan cairan) merupakan zat tambahan yang digunakan pada formulasi 

lumpur pemboran untuk mengurangi hilangnya cairan pada formasi (Ghazali et 

al., 2015). 

Salah satu jenis aditif saat ini yang digunakan pada industri perminyakan 

yaitu CMC. Lumpur yang menggunakan bahan dasar campuran additive CMC 

(Carboxymethil Cellulosa) berguna untuk mengikat air. Additive ini merupakan 

bahan kimia yang cukup mahal, oleh karena itu untuk mengurangi biaya 

pengeluaran penggunaan aditif CMC, maka penelitian memanfaatkan bahan alami 

alternatif yaitu berupa pati sebagai polimer (Zoveidavianpoor & Samsuri, 2016). 

Bahan berbasis polimer telah digunakan secara luas untuk menangani masalah 

kehilagan cairan formasi, pengunaan polimer biasanya sebagai tambahan 

bentonite pada lumpur pemboran (Ghazali et al., 2015). Ada dua jenis polimer 

yang umum digunakan pada lumpur pemboran yaitu polimer alami dan polimer 

sintetik, pati termasuk kedalam jenis polimer alami, penggunaan pati dapat 

mengurangi kehilangan cairan (Zoveidavianpoor & Samsuri, 2016). 

Pati merupakan salah satu unsur yang amat melimpah dialam, serta sumber 

daya terbaharukan dan juga tidak tebatas. Produksi kentang pada tahun 2014 

meningkat sekitar 19,88% atau sekitar 223,533 ton (Djoko Mulyono et al., 2017). 

Oleh karena itu dengan produksi kentang yang cukup besar, pemanfaatan bahan 
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alami berupa pati sebagai bahan aditif alternatif dalam pembuatan lumpur di 

industri migas sebagai agent pengendali kehilangan cairan pada proses sirkulasi 

lumpur pemboran serta diharapkan ramah terhadap lingkungan (Ifeoma, 2015).  

Pada penelitian sebelumnya telat dilakukan penambahan pati jagung 

sebagai fluid loss control agent pada lumpur dengan penambahan 2,5gram, 

4,5gram, 6,5gram, 8,5gram, dan 10,5gram. Pada penelitian tersebut menunjukan 

bahwa semakin bertambah masa pati semakin kecil volume filtrat yang didapat 

(Ghazali et al., 2015). Maka dalam penelitian ini digunakan pati kentang sebagai 

alternatif dari pati jagung yang telat di buktikan dalam penelitian. 

Pengujian dilaboratorium perlu dilakukan untuk mengetahuin kemampuan 

pati kentang sebagai fluid loss control agent. Apabila pati kentang terbukti 

berpengaruh terhadap kehilangan cairan maka ini akan menjadi dasar dalam 

pengembangan bahan alam dalam industri migas.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah: 

1. Menentukan volume filtrat dan ketebalan mud cake lumpur pemboran 

dengan penambahan aditif pati kentang dengan berat 2,5gr. 4,5gr. 6,5gr. 

8,5gr. Dan 10,5gr.  

2. Mengetahui rheology (viskositas, gel strength, yield point) dengan 

penambahan aditif pati kentang, polyanionic cellulose pada lumpur 

pemboran. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang diharapahkan adalah dampak keuntungan 

yang berpengaruh pada proses penelitian penambahan pati kentang pada lumpur 

pemboran, serta untuk menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

dimaksud, maka dalam pembahasan penelitian hanya difokuskan pada 
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penambahan aditif pati kentang dengan masing-masing berat 2,5gram, 4,5gram, 

6,5gram, 8,5gram, dan 10,5gram pada lumpur standar untuk mengetahui volume 

filtrat, ketebalan mud cake, serta rheology lumpur pemboran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Alhamdulillah kita telah diberi kesempatan oleh Allah SWT untuk 

menjalani kehidupan dibumi ini dengan segala rahmat dan nikmatnya yang telah 

diberikan kepada kita. Pada (Q.S Al-A’raf[7]:56) yang artinya “Dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan dimuka bumi setelah diciptakan dengan baik. Berdoalah 

kepadanya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah 

sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan”. 

Dimana pada (Q.S Al-A’la[87]4-5) Allah menumbuhkan rerumputan lalu 

dijadikan rerumputan kering bercampur dengan daun dan sampah kemudian 

terurai dan mengendap didasar bumi lalu tertutupi oleh lumpur. Lumpur lambat 

laun berubah menjadi batuan dikarena adanya suhu dan tekanan dari atas 

kemudian menjadi minyak dan gas bumi. 

Dalam hal ini kerusakan yang terjadi dapat berbahaya terhadap aspek 

kehidupan manusia sendiri, mulai dari kerusakan alam, polusi air dimana 

mengakibatkan banyak manusia tidak dapat memanfaatkan air untuk kebutuhan 

hidup. Dalam hal ini diperlukan kesadaran manusia untuk mengembalikan 

keadaan seperti sebelumnya (Suhendra, 2013). 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang penggunaan polimer terhadap lumpur pemboran telah 

sering dilakukan, salah satunya polimer alam berupa pati. Pada pengujian 

menggunakan pati kentang sebagai viscosifier dan sebagai agen kehilangan cairan. 

Ini mencatat pH berkisar 7,0-9,0 gravitasi spesifik antara 0,83-1,09 dan kepadatan 

lumpur berkisar antara 7,0-9,1 ppg, yang semuanya sejala dengan lumpur 

setandar. Menunjukan bahwa sifat rheology (viscosity plastic dan yield point) dari 

lumpur dirumuskan meningkat ketika tepung kentang ditambahkan (Ifeoma, 

2015). 

Pada penelitian lain dengan menggunakan pati jagung 2 gram, 4 gram, 6 

gram, 8 gram, 10 gram menunjukan hasil yang bagus pada volume filtrat, semakin 
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bertambah masa pati semakin kecil volume filtrat yang dihasilkan (Ghazali et al., 

2015). Pengujian lumpur dengan penambahan berbagai jenis pati menunjukan 

semakin tinggi kadar carbon (K) yang terkandung, maka volume filtrat akan 

semakin rendah. Sampel singkong TMS 95/0289 dengan kadar carbon (K) 

tertinggi 85,25% menghasilkan volume filtrat yang paling rendah 5 ml (Taiwo et 

al., 2011). 

 

2.2 Lumpur Pemboran 

Lumpur bor adalah unsur yang penting pada suatu operasi pemboran, jika 

pada saat pemboran tidak memakai lumpur maka dapat menyebabkan berbagai 

kesulitan yang bisa menghambat kegiatan pemboran. Maka penentuan sebagai 

fluida perlu diperhatikan komposisi dan pemilihan jenis dari lumpur bor yang 

akan digunakan pada pemboran suatu formasi serta harus tepat. Karna didalam 

operasi pemboran tidak selalu berjalan lancar seperti yang diharapkan (Ramanda 

et al., 2015). Sehingga dibutuhkan faktor untuk menunjang kelancaran pemboran 

berupa keamanan, efisien, dan kecepatan sangat dipengaruhi oleh sistem dan 

kondisi baik tidaknya lumpur pemboran yang digunakan. Selain itu dengan 

memakai tipe lumpur bor yang pas dengan keadaan formasi yang ditembus, 

setidaknya dapat memeperkecil terjadi masalah yang mengganggu proses 

pemboran serta dapat menekan biaya operasi pemboran seminimal mungkin 

(Rosyidan et al., 2015). 

Drilling Fluid merupakan fluida yang dipakai untuk mengatasi terjadinya 

masalah yang ditimbulkan saat proses pemboran, Sehingga dapat berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Lumpur tersebut disirkulasikan keseluruh sistem mulai 

dari tempat penampungan lumpur lalu ke mud pump, stand pipe, rotary house, 

swille, drill pipe, drill collar, bit, lalu kembali lagi keatas melalui annulus sampai 

lagi ke tangki lumpur (Pamungkas et al., 2004). Seperti diketahui fungsi dari 

lumpur pemboran yang umum diantaranya sebagian berikut. 

1. Melubrikasikan dan mendinginkan rangakain bor serta memungkinkan 

mata bor dapat berkejar lebih optimal. 
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2. Mengankat cutting yang terbentuk oleh sumur pemboran dan serpihan 

lainnya kepermukaan. 

3. Membantu mengoptimalkan pada saat logging agar didapat hasil 

pembacaan yang sebaik mungkin. 

4. Membantu dalam evaluasi formasi. 

5. Mengimbangi dan menahan tekanan formasi sebagai well control 

(kendali sumur). 

6. Menghantarkan tenaga hidrolika ke pahat bor. 

7. Membersihkan serpihan didasar lubang bor. 

 

2.3 Jenis-Jenis Lumpur Pemboran  

Penentuan lumpur pengeboran yang digunakan pada suatu kegiatan 

pemboran mengikuti dari keadaan bawah permukaan pada formasi yang tengah di 

tembus. Lumpur bor yang biasa dipergunakan pada kegiatan operasi pemboran 

diklasifikasikan beberapa macam yakni water based mud (lumpur pemboran 

berbahan dasar air) dan oil based mud (lumpur pemboran berbahan dasar minyak) 

(Fitria, 2013). 

1. Water Base Mud  

Lumpur pemboran yang selalu dipakai ialah fluida pengeboran yang 

mempunyai fasa dominan atau kontinyu air. Susunan lumpur biasanya 

terdiri dari air asin, air tawar, tanah liat serta bahan kimia lainnya yang 

disesuaikan dengan lubang bor. Lumpur jenis ini mudah perawatan 

dan mudah pemakainnya.  

2. Oil Base Mud 

Lumpur pengeboran ini, minyak sebagai fasa yang dominan atau 

kontinyu, oleh karena itu jenis lumpur ini digunakan untuk formasi 

yang mempunyai masalah shale atau clay sweeling dan dapat 

mencegah kerusakan formasi yang terjadi karna mud filtrate masuk ke 

formasi, serta lumpur ini tahan akan lapisan shale atau clay yang 

sensitif terhada formasi yang produktif. Kegunaan terbesar pada work 

over sumur dan completion serta mudah digunakan saat melepas drill 
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pipe yang terjepit, memudahkan pada pemasangan casing dan linear. 

Sedangkan kekurangan penggunaan oil base mud dapat 

mengkotaminasi lingkungan dan sulit untuk di kontrol dari pada water 

base mud. Oil based mud ini harus ditempatkan pada suatu tangki besi 

untuk menghindari dari kontaminasi air. Rig harus dipersiapkan agar 

tidak kotor serta mengurangi bahaya api. 

 

2.4 Fitration Loss 

Filtration loss yaitu hilangnya sebagian fasa cair fluida yang turut kedalam 

formasi permeable. Pembentukan filtrasi hanya terjadi apabila ada perbedaan 

tekanan kearah batuan terlalu besar, filtration loss dapat berdampak buruk pada 

formasi ataupun terhadap lumpurnya, dan dapat mengakibatkan terjadinya 

formation damage (pengurangan permeabilitas efektif terhadap minyak atau gas) 

serta akan kehilangan banyak fluida (Fitrianti, 2012). Terdapat dua tipe filtration 

yang terjadi pada selama proses pengeboran yaitu static filtration dan dynamic 

filtation. Dimana tipe static filtration sendiri terjadi ketika lumpur bor dalam 

keadaan diam sedangkan tipe dynamic filtration kebalikan dari static filtration 

dimana lumpur bor terjadi saat disirkulasikan. Cairan yang menembus kedalam 

lubang bor akan menyebabkan lubang bor runtuh, water blocking dan differential 

sticking (Arif et al., 2001). 

 

2.5 Mud cake 

Terbentuknya mud cake disebabkan oleh unsur-unsur padatan pada lumpur 

pemboran yang melekat pada dinding lubang pemboran. Mud cake yang tipis 

merupakan bantalan yang baik antara pipa pemboran dan permukaan lubang 

pemboran. Selain itu mud cake harus bersifat impermeable serta harus cepat 

terbentuk dan kebal terhadap elektrolit agar invasi mud filtrate tidak berlangsung 

terus menerus (Kasmungin & Hamid, 2018). Apabila dalam pembuatan mud cake 

tidak dikendalikan dapat menyebabkan terjadinya masalah, baik itu saat kegiatan 

pengeboran maupun dalam formasi tahan produksi. Standar maksimal ketebalan 

mud cake yaitu 9,525 mm (3/8 inch). Jika terlalu tebal dapat mengakibatkan 
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terjepitkan pipa bor dan susah untuk diangkat, sementara filtrate yang ikut ke 

formasi bisa menyebabkan formasi damage (Rubiandini, 2010). 

 

2.6 Rheology Lumpur Pemboran 

Rheology (prilaku) lumpur pengeboran ialah suatu keadaan yang dialami 

oleh fluida pemboran pada saat aliran fluida berlangsung. Rheology Fluida 

pengeboran meliputi jenis fluida pemboran dan sifat aliran (laminer dan turbulen) 

(Novrianti & Umar, 2015). Makna rheology dapat diartikan sebagai ilmu tentang 

perubahan aliran seperti benda padat, gas dan cair, serta informasi yang diperoleh 

dapat digunakan untuk mengontrol aliran fluida. Hal-hal berikut ini harus selalu di 

perhatikan pada penentuan suatu rheologi lumpur pengeboran (Ginting, 2018). 

1. Viskositas lumpur pengeboran memegang peran pada saat 

pengangkatan cutting dari dasar lubang sumur ke permukaan. Bila 

viskositas yang digunakan kurang baik dapat menyebabkan cutting dan 

meterial lain susah untuk diangkat dari dasar lubang ke permukaan. 

Serbuk bor dan material yang menumpuk disekeliling rangkain 

pengeboran akan menimbulkan malasah seperti terjepit rangakain pipa 

bor. Maka diperlukan viskositas yang rendah agar aliran pengeboran 

dapat lebih cepat. 

2. Gel strength merupakan suatu harga yang menunjukan kemampuan 

lumpur untuk menahan padatan-padatan serta mengapungkan serpihan 

serbuk bor pada saat kegiatan pengeboran tidak berlangsung. Penyebab 

terbentuknya gel strength karena adanya gaya tarik menarik yang 

statik. 

3. Plastic viscosity yaitu suatu hambatatn yang tahan pada aliran yang 

ditimbulkan oleh adanya gerakan-gerakan antara padatan di dalam 

lumpur pemboran. 

4. Yield point adalah ukuran  gaya tarik menarik yang dinamik. Yield 

point juga merupakan gaya elektrokimia antara padatan-padatan, 

cairan-cairan, dan padatan cairan. 
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2.7 Pati Kentang 

Pati merupakan salah satu unsur yang cukup banyak ditemukan di alam, 

sebagian dari pati terdapat pada biji (padi, jagung dan gandum), pada batang 

(sagu), dan pada umbi-umbian (ubi kayu, kentang, dan ubi jalar) (Ri Esso, 2018). 

Pati tergolong biomasa terbanyak yang terdapat di alam selain selulosa, biomasa 

merupakan bahan yang berasal dari makluk hidup, berupa tanaman, hewan, dan 

mikroba. Sebab biomasa bahan yang dapat diperbaharui dan mudah ditemui 

(Katopo et al., 2002).  Pada dasarnya berbagai bahan dasar aditif seperti polimer 

pati sudah digunakan untuk mengatur nilai filtrasi pada water base mud  dengan 

memblokir pori-pori pada formasi (Joel & Nwokoye, 2010). Polimer merupakan 

bahan yang tersusun dari molekul-molekul berukuran besar, yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pengental jika di tambahkan kedalam air sehingga dapat 

mendorong minyak ke sumur lebih efektif. Salah satu material yang dapat larut 

dalam air, tahan terhadap suhu dan kadar garam, serta mudah didapatkan. Pati 

dapt di peroleh dari umbi dan di olah menjadi tepung, kemudian tepung tersebut 

dapat dijadikan sebagai aditif dalam lumpur pemboran. Hal ini memungkinkan 

menjadi inovasi terbaru untuk menjadi bahan alternatif pilihan yang lebih 

ekonomis serta mudah untuk didapatkan (Ghazali et al., 2015). Ada beberapa jenis 

polimer yang biasa digunakan dalam lumpur pemboran yaitu polimer alami 

seperti (pati dan sutra) serta polimer sintetik seperti (polietilena, nilon, polivinil 

klorida, polikarbonat, polisterina, dan karet silikon) (Admadi H & Arnata, 2015). 

 

2.8 Polyanionic Cellulose 

Polyanionic cellulose (PAC) merupakan sodium karbosemetil selulosa 

yang berkualitas tinggi, dengan tingkat keseragam dan tingkat subtitusi yang baik 

serta tahan terhadap formasi air asin. Struktur kimia dari  polyanionic cellulose 

sendiri yaitu [C6H7HAI2(OH)2CH2COONa] (Kafashi et al., 2017). 

Pada penggunaan polyanionic cellulose (PAC) dengan konsentrasi yang 

rendah mampu meningkatkan apparen viscosity, plastic viscosity dan viskositas 

secara signifikan dengan perlahan. Polyanionic cellulose (PAC) dapat 

terionisasikan menjadi rangkaian panjang polyoxoanion yang menyerap banyak 
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partikel clay sehingga menyebab clay mengembang dan membentuk struktur 

jaringan yang dapat meningkatkan stabilitas koagulasi clay dan membantu 

menjaga partikel yang pada fluida serta membentuk mud cake dan murunkan 

volume fluida pengeboran (Yang et al., 2015).
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian Tugas Akhir ini, Penulis melakukan penelitian dengan 

metode experiment. Tugas Akhir ini berjudul studi awal penggunaan pati kentang 

sebagai aditif untuk fluid loss control agent dan pengaruhnya terhadap rheology 

lumpur pemboran. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pati kentang 

pada lumpur pemboran. 

3.1.1 Jenis Data 

Dalam pengumpulan data yang termasuk data primer pada penelitian ini 

didapat dari hasil penelitian laboratorium, buku referensi, jurnal, makalah, yang 

sesuai dengan topic penelitian. Setelah hasil didapat, maka dilakukan evaluasi 

data untuk menganalisa yang mengarah kepada kesimpulan yang merupakan 

tujuan dari penelitian ini. 

 

3.2 Sampel Penilitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah pati kentang. 

 

3.3 Bahan dan Peralatan Penelitian 

3.3.1 Bahan Penelitian 

1. Air. 

2. Betonite. 

3. Pati kentang. 

4. PAC  

3.3.2 Peralatan Penelitian 

Berikut ini adalah alat beserta gambar yang di pakai saat penelitian. 

1. Timbangan Digital 

Timbangan berfungsi untuk menimbang material (bahan) dan additif yang 

digunakan pada penelitian pembuatan lumpur pemboran.  
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Gambar 3.1 Timbangan Digital 

(Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 

 

2. Gelas Ukur 

Gelas ukur berfungsi digunakan untuk mengukur kapasitas air yang akan 

dipakai pada pembuatan lumpur pemboran. Serta gelas ukur juga 

digunakan untuk menampung filtrat yang keluar pada saat pengukuran 

volume filtrat dengan menggunakan LPLT. 

 

 

Gambar 3.2 Gelas Ukur 

(Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 
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3. Mud Mixer 

Mixer berfungsi sebagai mesin pengaduk bahan pembuatan lumpur 

pemboran agar tercampur merata. 

 

 

Gambar 3.3 Mud Mixer 

(Laboratorium Teknik Perminyakan) 

 

4. Stopwatch 

Stopwatch digunakan untuk menghitung waktu dalam pengukuran atau 

penggunaan peralataan penelitian selama kegiatan berlangsung. 

 

Gambar 3.4 Stopwatch 

(Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 
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5. Mud Balance 

Mud balance berfungsi mengukur berat jenis dari lumpur pemboran pada 

penelitian yang dilaksanakan. 

 

 

Gambar 3.5  Mud Balance 

(Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 

 

6. Marsh Funnel 

Marsh funnel berfungsi seabagai alat menguji laju viskositas pada lumpur 

pemboran yang dilakukan. 

 

 

Gambar 3.6 Marsh Funnel 

(Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 
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7. Fann VG Meter 

 Fann VG Meter berfungsi sebagai penguji rheology lumpur pemboran 

(plastic viscosity, yield point dan gel strength). Fann VG meter yang 

digunakan adalah model 35 SA viscometer part No.30165 S/N BS 260, 50 

Heart, NL Baroid atau NL Industries, USA. Terdapat RPM 600, 200, 6 

untuk High dan 300, 100, 3 untuk low. 

 

 

 

 

 

 

                               

 

 

 

Gambar 3.7 Fann VG Meter 

                          (Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 

 

8. Filter Paper 

Filter paper digunakan untuk penyaringan agar filtrate lumpur yang di uji 

tidak ikut turun bersama filtrat air pada alat LPLT. 
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Gambar 3.8 Filter Paper 

(Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 

 

9. LPLT Filter Press 

Filter press berfungsi untuk mengetahui ketebalan mud cake serta 

mengteahui seberapa banyak volume fitrat yang keluar dari lumpur. 

 

 

Gambar 3.9 LPLT Filter Press 

(Laboratorium Teknik Perminyakan  UIR) 

 

10. Jangka Sorong 

 Jangka sorong digunakan untuk mengukur ketebalan mud cake yang 

dihasilkan oleh filtrat lumpur. 

 

 

Gambar 3.10 Jangka Sorong 

(Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 
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11. Sieve 

 Sieve berfungsi untuk menyaring atau memilah sample sehingga didapat     

kehalusan yang diinginkan. 

 

 

Gambar 3.11 Sieve 

(Laboratorium Teknik Perminyakan UIR) 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Prosedur Pembuatan Pati Kentang 

Prosedur pembuatan pati kentang bersumber dari penelitian (Ifeoma, 

2015) sebagai berikut : 

1. Siapkan kentang yang kulitnya sudah di kupas dan dicuci. 

2. Lalu kentang di parut. 

3. Kentang yang sudah dihaluskan, saring dengan menggunakan kain tipis 

agar diperoleh air. 

4. Air yang di peroleh di masukan ke dalam wadah. 

5. Endapan air yang di dapat di biarkan selama waktu 3-4 jam. 

6. Pada bagian dasar wadah akan ada pengendapan, endapan itu lah pati. 

Kemudian endapan tersebut di pindahkan pada nampan, selanjutnya di 

biarkan pada ruang terbuka (28℃ - 30℃) selama waktu 5 jam. 

7. Berikutnya di keringkan pada oven di temperatur 60 ℃ selama 6 jam. 

8. Menyaring pati kentang menggunakan sieve analysis dengan ukuran mesh 

200 (Musnal, 2015). 
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3.4.2 Prosedur pembuatan lumpur  

Prosedur pembuatan lumpur di laboratorium dengan langkah-langkah 

sebagai berikut (Yunita, 2018) dan (Fay, 2013) : 

1. Mempersiapkan Mud Mixer dan Cup Mixer.  

2. Menimbang bentonite sebesar 22,5 gr dan air sebanyak 350 ml. 

3. Menyiapkan bahan additive pati kentang. 

4. Dari setiap masing-masing komposisi bahan yang digunakan, kemudian 

campurkan seluruh bahan dan additive. Menyalakan mixer lalu masukan 

air terlebih dahulu kedalam mud mixer  kemudian masukan bentonite, pati 

kentang, lalu lanjutkan pengadukan selama 20 menit. 

5. Diamkan lumpur yang telah dibuat selama 16 jam dalam keadaan wadah 

tertutup pada suhu ruangan. 

6. Setelah 16 jam, masuk dan aduk lumpur kedalam mud mixer. Lalu mix 

selama waktu 15 menit. 

7. Untuk sampel selanjutnya, ulangin komposisi penambahan additive dan 

bahan dengan  konsetrasi  yang telah ditentukan pada pengujian sampel. 

 

3.4.3 Prosedur pengujian volume filtrat dan mud cake  

Pada pengujian filtration loss dan  mud cake menurut (Harry et al., 2017) 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Pembuatan lumpur dengan membuat lumpur dasar 350 cc aquadest + 22,5 

gr bentonite Lumpur Dasar   :  Lumpur Standar + Pati Kentang. 

2. Mepersiapkan alat LPLT filter paper dan segera memasang filter paper 

serapat mungkin, lalu meletakan gelas ukur dibawah silinder untuk 

menampung fluida filtrat. 

3. Tuangkan campuran yang berisi lumpur bor kedalam silinder sampai batas 

1 inch, ukur dengan menggunakan jangkan sorong dibawah permukaan 

silider kemudian segera menutup rapat. 

4. Setelah itu mengalirkan udaran kedalam silinder dengan tekana 100 psi. 
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5. Catata volume filtrate yang mengalir sebagai waktu dengan stopwatch 

selama waktu 30 menit. 

6. Membuang tekanan yang ada pada silinder, lalu tuangkan sisa lumpur 

yang ada didalam silinder ke mixer cup. 

7. Mengukur ketebalan mud cake dengan menggunakan jangka sorong. 

 

3.4.4 Prosedur Pengujian Rheology 

Karena lumpur pemboran merupakan salah satu pertimbangan dalam 

mengoptimasikan operasi pemboran. Oleh karena itu, untuk memelihara dan 

mengontrol sifat-sifat fisik lumpur pemboran sangat diperlukan agar sesuai 

dengan yang diinginkan. Maka perlu melakukan pengujian rheology lumpur 

pemboran dengan menggunakan alat Fann VG Meter dengan cara kerja berputar 

dalam enam kecepatan yang berbeda-beda (600, 300, 200, 100, 6 dan 3 RPM) 

sehingga parameter yang didapat yaitu viscosity, gel strength, plastic viscosity dan 

yield point) (Rupinski et al., 2009) dan (Mahto, 2013) berikut tahapan pengujian 

rheology :    

 

1. Mengukur Viskositas 

Siapkan sampel lumpur yang sebelumnya telah dibuat untuk dilakukan 

pengujian waktu laju alir dengan menggunakan alat marsh funnel. 

a. Menutup bagian bawah marsh funnel dengan jari tangan. Lalu 

tuangkan sample lumpur melalui saringan sampai menyentuh 

bagian bawah saringan. 

b. Lalu menyediakan bejan yang isinya telah ditentukan (1 quart = 

946 ml) pengukuran dimulai dengan membuka jari sehingga 

lumpur mengalir dan ditampung oleh bejana. 

c. Mencatat waktu yang diperlukan (detik) lumpur untuk mengisi 

bejana yang telah ditentukan isinya. 

d. Kemudian ulangi untuk sample berikutnya. 
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2. Mengukur Gel Strength 

a. Aduk lumpur dengan Fann VG Meter pada kecepatan 600 RPM 

selama 10 detik. 

b. Matikan Fann VG Meter, kemudian biarkan lumpur dalam keadaan 

diam selam 10 detik. 

c. Setelah 10 detik, lalu menggerakan rotor pada kecepatan 3 RPM 

dan baca hasil dari persimpangan maksimum pada skala. 

d. Mengaduk kembali lumpur dengan Fann VG Meter pada kecepatan 

600 RPM selama 10 detik. 

e. Kemudian ulangi langkah diatas untuk gel strength 10 menit. 

 

3. Menghitung Plastic Viscosity dan Yield Point 

1. plastic viscosity di hitung dengan persamaan : 

  PV = C600 – C300 

Keterangan  

  PV = plastic viscosity 

  C600  = dial reading pada 600 RPM 

  C300 = dial reading pada 300 RPM 

2. Yield point di hitung dengan rumus : 

YP – C300 – PV 

 Keterangan : 

 YP = Yield point 

 C300 = Dial reading 300 RPM 

 PV = Plastic viscosity 
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3.5 Flow Chart 
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Gambar 3.12 Diagram Alir 

 

 

 

SELESAI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

LITERATURE REVIEW 

PERSIAPAN PERCOBAAN 

BAHAN: 

1. Air 

2. Bentonite 

3. Pati Kentang 

4. 4. PAC 

 

 

 

ALAT: 

1. Timbangan Digital 

2. Gelas Ukur 

3. Mud Mixer 

4. Stopwatch  

5. Mud Balance 

6. Marsh Funnel 

7. Fann VG Meter 

8. Filter Paper 

9. LPLT Filter Press 

10. Jangka Sorong 

11. Sieve 
 

 
PEMBUATAN SAMPEL 

KESIMPULAN 

MULAI 

1. Menentukan Volume Filtrat & Ketebalan  Mud Cake menggunakan pati kentang 

dengan berat 2,5gr. 4,5gr. 6,5gr. 8,5gr. 10,5gr. 

2. Mengetahui Rhoelogy (viskositas, gel strength, plastic viscosity dan yield point) 

menggunakan pati kentang, Polyoanionic cellulose pada lumpur pemboran 
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3.6 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Perminyakan 

Universitas Islam Riau bagian lumpur pemboran  

 

3.7 Jadwal Penelitian  

  

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tugas Akhir 

Kegiatan 
Waktu Pelaksanaan (Bulan) 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

Studi 

Literatur 
      

  

Seminar 

Proposal 
      

  

Pembuatan 

dan 

Pengujian 

Lumpur 

      

  

Pengolahan

Data 
      

  

Penyusunan 

Tugas Akhir 

        

Sidang 

Tugas Akhir 

        



 

 

23 
Universitas Islam Riau 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian ini dilakukan berdasarkan percobaan dilaboratorium Teknik 

UIR bagian lumpur pemboran untuk mengetetahui filotration loss, mud cake dan 

rheology dalam penggunaan aditif pati kentang pada lumpur pemboran. 

 

 

Gambar 4.1 Kentang 

(Sumber : Data Primer 2020) 

 

4.1 Filtration Loss  

Lumpur pemboran yang baik yaitu lumpur yang mempunyai volume filtrat 

rendah (Barrimi et al., 2013). Lumpur pemboran harus mempunyai sifat yang 

dapat mengeluarkan sedikit filtrat, terutama saat dilakukan pemboran pada lapisan 

yang akan di produksikan (Hamid, 2018). Berikut ini adalah tabel hasil 

pengamatan beserta grafik sampel lumpur yang diuji menggunakan pati kentang.  

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Volume Filtrat 

 

Sampel 

Massa 

Bentonite 

 (gr) 

Volume 

Air 

 (ml) 

Massa 

Pati Kentang 

(gr) 

Volume 

Filtrat 

(ml) 

Sampel A 22,5 350 0 8 

Sampel B 22,5 350 2,5 6,7 

Sampel C 22,5 350 4,5 6,4 

Sampel D 22,5 350 6,5 6 

Sampel E 22,5 350 8,5 5,3 

Sampel F 22,5 350 10,5 4,8 
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Berdasarkan tabel 4.1 pengujian dengan menggunakan enam sampel. 

Dimana sampel A dengan komposisi bentonite 22,5 gram dan air 350 ml tanpa 

ada penambahan aditif pati kentang didapat volume filtrat 8ml. sedangkan sampel 

B, C, D, E, dan F dengan komposisi bentonite dan air yang sama serta 

penambahan aditif pati kentang dengan komposisi 2,5 gram, 4,5 gram, 6,5 gram, 

8,5 gram, dan 10,5 gram didapat volume filtrat sebesar 6,7 ml - 4,8 ml. 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Volume Filtrat Lumpur 

 

Pada grafik 4.2 menurunnya volume filtrat dengan meningkatnya 

penambahan massa pati kentang. Semakin tinggi penambahan massa pati kentang 

maka semakin rendah nilai volume filtrat yang didapat. Penurunan volume filtrat 

diakibatkan karena pati kentang bersifat menyerap air pada lumpur bor (Eke et al., 

2010). Kandungan yang terdapat pada pati kentang meningkatkan kapasitas 

penyerapan air. Semakin tinggi kandungan yang terdapat pada pati kentang maka 

kapasitas penyerapan cairan semakin tinggi , sehingga volume filtrat akan rendah 

(Dantas et al., 2014).  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan presentase pati 

kentang berkontribusi pada pengurangan kehilangan cairan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pati kentang dapat digunakan dalam mencegah masalah 
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kehilangan cairan pada lumpur pemboran (Zoveidavianpoor & Samsuri, 2016). 

Berdasarkan specification API 13A (Edition et al., 2014) volume filtrat yang  

didapatkan pada penelitian ini memenuhi ketegori standar API. Penelitian yang 

dilakukan dilaboratorium hanya mewakili keadaan sumur secara umum, tidak 

dapat sepenuhnya mewakili keadaan sumur yang sesungguhnya. Karena dalam 

penelitian yang dilakukan tidak menggunakan temperatur, sedangkan pada sumur 

pemboran semakin dalam kondisi lubang pemboran maka semakin naik 

temperaturnya. 

 

4.2 Mud cake 

Mud cake terbentuk saat lumpur pengeboran bertemu dengan formasi dan 

menempel pada batuan sehingga tebentuknya mud cake. Lumpur  yang baik yaitu 

lumpur yang memiliki mud cake tipis agar tidak menjepit rangakaian pipa bor. 

Dibawah ini tabel hasil pengamatan sampel lumpur dengan penambahan pati 

kentang. 

Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Ketebalan Mud Cake Lumpur 

 

Sampel 

Massa 

Bentonite 

(gr) 

Massa 

Air 

(gr) 

Massa 

Pati Kentang 

(gr) 

Mud Cake 

(mm) 

Sampel A 22,5 350 0 1,8 

Sampel B 22,5 350 2,5 1,56 

Sampel C 22,5 350 4,5 1,5 

Sampel D 22,5 350 6,5 1,42 

Sampel E 22,5 350 8,5 1,34 

Sampel F 22,5 350 10,5 1,23 

 

Berdasarkan tabel 4.2 pengujian ini menggunakan enam sampel. Pada 

sampel A dengan komposisi bentonite 22,5 gram dan air 350 ml tanpa adanya 

penambahan pati kentang tebal mud cake yang didapat sebesar 1,8 mm. Dimana  

pada sampel B, C, D, E, dan F dengan komposisi bentonite 22.5 gram, air 350 ml 

serta penambahan pati kentang masing-masing sampel sebesar 2,5 gram, 4,5 
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gram, 6,5 gram, 8,5 gram dan 10,5 gram didapat hasil mud cake sebesar  1,56 mm 

– 1,23mm. 

 

Gambar 4.3 Grafik Ketebalan Mud Cake Lumpur 

 

Pada grafik 4.3 ketebalan mud cake menurun dengan meningkatnya massa 

pati kentang. Ketika konsentrasi aditif meningkat pada lumpur pemboran, 

peningkatan volume pada partikel pati menjadi padat, serta menghasilkan mud 

cake yang tipis (Choolaei et al., 2012). Ketebalan Mud cake yang berkualitas baik 

dan sesuai standar yaitu harus mempunyai permeabilitas rendah dan tipis, agar 

menjaga kestabilan formasi. Adapun batas ketebalan mud cake yang bagus adalah 

9,525 mm atau (3/8 inch).  

  

4.3 Rheology 

Rheology lumpur pengeboran yaitu informasi yang dapat digunakan untuk 

mengontrol aliran fluida pada lumpur pemboran. rheology lumpur pemboran 

terdiri dari viskositas, plastic viscosity, yield point, dan gel strength. Untuk 

mendapatkan nilai rheology perlu dilakukan pengujian. 

4.3.1 Viskositas 

Pada pengukuran viskositas ini menggunakan alat marsh funnel. 

Penggunaan marsh funnel untuk menghitung waktu alir yang didapat pada saat 
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lumpur mengalir keluar dari ujung corong marsh funnel ke suatu wadah dan 

menghitung waktu tempunya alir lumpur dengan stopwatch. Dibawah ini adalah 

tabel beserta grafik hasil pengamatan sampel lumpur dengan penambahan pati 

kentang. 

Tabel 4.3 Hasil Pengamatan Viskositas 

 

Sampel 

Massa 

Bentonite 

(gr) 

Massa 

Air 

(ml) 

Massa 

Pati Kentang 

(gr) 

Viskositas 

(second) 

Sampel A 22,5 350 0 20,1 

Sampel B 22,5 350 2,5 22,4 

Sampel C 22,5 350 4,5 24,3 

Sampel D 22,5 350 6,5 25,7 

Sampel E 22,5 350 8,5 26,5 

Sampel F 22,5 350 10,5 28,8 

 

Pada tabel 4.3 diatas setelah penggunaan marsh funnel dapat dilihat waktu 

tempuh fluida mengalir dari sampel A sampai F dengan konsentrasi 0 gram, 2,5 

gram, 4,5 gram, 6,5 gram, 8,5 gram, dan 10,5 gram memperoleh waktu alir fluida 

yang berbeda-beda pada setiap massa. 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Nilai Viscosity 
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 Dapat dilihat pada gambar 4.4 dimana viskositas sampel A tanpa ada 

bahan  tambahan pati kentang didapat waktu alir viskositas 20,1 second lebih 

kecil dibandingkan sampel lainnya. Dimana pada sampel F viskositas memiliki 

waktu lebih besar karena mengalir lebih lama dari pada kelima sampel lainnya. 

Sementara itu pada sampel C, D dan E memiliki selisih waktu mengalir beberapa 

millisecond mulai dari 24,3 second hingga 26,5 second. 

Lumpur pemboran dengan penambahan pati kentang menunjukan 

kenaikan viskositas pada setiap massa. Penambahan aditif pati kentang pada 

viskositas lumpur pemboran memiliki pengaruh yang cukup signifikat. Hal ini 

dikarenakan proses alkalisasi pada pati kentang yang mengalami perekahan 

struktur, sehingga cellulose pati kentang berbentuk seperti berserat dan memiliki 

pori-pori yang besar sehingga dapat mengikat air (Talukdar et al., 2018). Nilai 

viskositas yang di dapat pada penelitian memenuhi standar API. 

4.3.2 Plastic Viscosity 

Pada pengujian plastic viscosity menggunakan alat bernama Fann VG 

Meter. Plastic viscosity suatu tahanan terhadap aliran yang disebabkan oleh 

adanya gerakan antara padatan pada lumpur, padatan-cairan serat gesekan antara 

lapisan cairan. Dibawah ini adalah tabel hasil pengamatan beserta grafik sampel 

lumpur dengan menggunakan aditif pati kentang. 

 

Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Plastic Viscosity 

 

Sampel 

Massa 

Bentonite 

(gr) 

Massa 

Air 

(ml) 

Massa 

Pati Kentang 

(gr) 

Plastic 

Viscosity 

(cp) 

Sampel A 22,5 350 0 3 

Sampel B 22,5 350 2,5 5 

Sampel C 22,5 350 4,5 7 

Sampel D 22,5 350 6,5 7 

Sampel E 22,5 350 8,5 8 

Sampel F 22,5 350 10,5 10 
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Gambar 4.5 Grafik Plastic Viscosity 

 

Hasil penelitian tabel 4.4 menunjukan adanya kenaikan nilai dari plastic 

Viscosity pada sampel lumpur dengan penambahan aditif pati kentang. Dari hasil 

penelitian tersebut dengan masing-masing berat sampel 2,5 gram, 4,5 gram, 6,5 

gram, 8,5 gram, dan 10,5 gram pati kentang mendapatkan nilai sebesar 5 cp – 10 

cp. Plastic viscosity mengalami kenaikan dengan seiring bertambahnya massa 

pada pati kentang.  

Pada gambar 4.5 dimana pada sampel lumpur C dan D memililki nilai 

plastic viscosity yang sama yaitu 7 cp. Menunjukkan bahwa semakin bertambah 

massa pati kentang, maka semakin naik plastic viscosity pada lumpur tersebut. 

Kenaikan disebabkan oleh sifat viscosifier pada pati kentang (Talukdar et al., 

2018). 

4.3.3 Yield Point 

Yield point merupakan gaya dinamik yang menahan cutting agar tidak 

kembali ke dasar lubang sumur pada saat lumpur sedang disirkulasikan. Dibawah 

ini adalah tabel hasil pengamatan beserta grafik sampel lumpur dengan 

penambahan pati kentang. 
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Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Yield Point 

 

Sampel 

Massa 

Bentonite 

(gr) 

Massa 

Air 

(ml) 

Massa 

Pati Kentang 

(gr) 

Yield Point 

(lb/100 ft²) 

Sampel A 22,5 350 0 11 

Sampel B 22,5 350 2,5 13 

Sampel C 22,5 350 4,5 14 

Sampel D 22,5 350 6,5 17 

Sampel E 22,5 350 8,5 17 

Sampel F 22,5 350 10,5 17 

 

 

Gambar 4.6 Grafik Yield Point 

 

Pada hasil penelitian tabel dan grafik diatas pengujian dengan 

menggunakan enam sampel. Pada sampel A dengan komposisi bentonite 22,5 

gram dan air 350 ml tanpa adanya tambahan pati kentang nilai yield point didapat 

yaitu sebesar 11 lb/100 ft². Dimana pada sampel B dan C dengan komposisi 

bentonite 22,5 gram, air 350 ml serta penambahan pati kentang masing-masing 

sampel sebesar 2,5 gram, dan 4,5 gram didapat hasil yield point 13 lb/100 ft² - 14 

lb/100 ft² sedangakan pada sampel D, E dan F dengan komposisi bahan yang 

masih sama dan penambahan aditif pati kentang masing-masing sampel sebesar 
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6,5 gram, - 10,5 gram di peroleh nilai sebesar 17 lb/100 ft². Berdasarkan standar 

specification API 13A  (Edition et al., 2014) yield point yang telah didapat pada 

penelitian ini dengan penambahan aditif pati kentang masih memenuhi  standar 

API. 

4.3.4 Gel strength 

Gel strength merupakan suatu daya pembentuk dari fluida pada saat 

kondisi static. Sifat ini menunjukkan kemampuan lumpur pemboran untuk 

menahan padatan-padatan. Adapun nilai gel strength yang di peroleh dengan 

penambahan pati kentang dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut 

 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Gel Strength 

 

Sampel 

Massa 

Bentonite 

(gr) 

Massa 

Air 

(ml) 

Massa 

Pati Kentang 

(gr) 

Gel Strength 

(lb/100 ft²) 

Sampel A 22,5 350 0 0,14 

Sampel B 22,5 350 2,5 0,2 

Sampel C 22,5 350 4,5 0,37 

Sampel D 22,5 350 6,5 O,42 

Sampel E 22,5 350 8,5 0,43 

Sampel F 22,5 350 10,5 0,5 

 

Pada gambar 4.6 diatas menunjukan nilai gel strength yang didapat yaitu 

0,14 lb/100 ft² pada massa 0 gram dan mengalami kenaikan pada penambahan  

massa pati kentang sebesar 2,5 gram – 10,5 gram dan diperoleh nilai gel strength 

0,2 lb/100 ft² - 0,5 lb/100 ft². Setiap penambahan massa pati kentang maka nilai 

gel strength yang didapat mengalami kenaikan karena pati bersifat viscosifier. 

Dikarenakan sifat viscosifier sebagai pengental, maka semakin kental lumpur 

maka nilai gel strength akan semakain meningkat. gel strength diukur pada saat 

keadaan statis. 
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Gambar 4.7 Grafik Gel Strength 

 

 Pada gambar 4.7 memperlihatkan bahwa nilai gel strength pada sampel C, 

D, dan E memiliki rentang nilai gel strength yang berdekatan yaitu 0,37 lb/100 ft² 

- 0,43 lb/100 ft². pada saat waktu sirkulasi berhenti yang memegang peranan 

adalah gel strength sedangkan pada waktu lumpur disirkulasikan yang berperan 

yaitu plastic viscosity. 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

0,6

0 2,5 4,5 6,5 8,5 10,5

G
el

 S
tr

en
g

th
 (

lb
/1

0
0

 f
t²

)

Massa Pati Kentang (gr)

Gel Strength

Gel Strength



 

 

33 
Universitas Islam Riau 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada sampel lumpur tanpa penambahan 

aditif pati kentang mendapatkan hasil filtration loss sebesar 8ml dan  

ketebalan mud cake yaitu 1,8mm sedangkan pada penambahan pati 

kentang dengan massa 2,5 gram – 10,5 gram diperoleh nilai filtration 

loss yang semakin rendah serta diperoleh ketebalan mud cake sebesar 

1,56 mm – 1,23 mm. Penambahan variasi berat aditif pada pati kentang 

kedalam lumpur pemboran menyebabkan nilai dari filtration loss 

semakin kecil serta penurunan pada ketebalan mud cake. 

2. Hasil penelitian rheology pada sampel dengan tidak ada penambahan 

bahan aditif pati kentang didapat nilai plastic viscosity 3 cp, yield point 

11 (lb/100ft²) dan gel strength 0,14 (lb/100ft²) sedangkan nilai 

viskositas 20,1 second. Semakin banyak penambahan berat aditif pada 

pati kentang maka nilai yang diperoleh semakin naik. Dengan 

penambahan berat 2,5 gram – 10,5 gram pati kentang didapat nilai 

plastic viscosity sebesar 5 cp – 10 cp, nilai yield point 13 (lb/100ft²) – 

17 (lb/100ft²) dan nilai gel strength 0,2 (lb/100ft²) – 0,5 (lb/100ft²) 

sedangkan dari viskositas didapat 22,4 second – 28,8 second. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, saran yang diberikan untuk 

peneliti berikutnya yaitu untuk mengunakan pati kentang pada fungsi pemboran 

lainnya seperti semen pada pengujian compressive strength, shearbond strength 

serta thickening time. 
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